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FERANAN PSM DALAM MEMBENDUNG IDIOLOGI ¥OMUNIS

A. TRAGEDI DI PESANTREN SABILLIL MUTTAQGIEN FPADA PERISTIWA

PEMBERONTAKAN FKI 1948.

a. Kondisi Folitik di  Kabupaten Magetan meEnjelang
Feristiwa Femberontakan FEI 1948,

Magetan adalah merupakan kabupaten yang paling
dekat Jjaraknya dengan kota Madiun, dimana PKI akan
menjadikan  kota Madiun ini sebagai ibu kota negara
Komunis Soviet di Indonesia yang sehkaligus sebagai
pusat pemberontakan FKI 1948 yang terkenal dengan
Madiun Affair. Karena di kota ini PKI telah mendapat
dukungan vang  sangat  kuat, terutama angkatan

bersenjata ﬂang tergabung  FDR  dimana batalyon

FESINDO tergabung  didalamnyas clisamping LS
kekuatan lainnya sebagaimana telah disebutkan

diatas.

Untuk memobilisasi kekwuatan komunis di kota

Madiun, maka perlu adanya penyebaran hkabhuatan dan
kota penyangga (kota periahanan)  sebelum musEuh
MENggeEnpur Madiun . Malk & salah wahu kota

kabupaten yang sangat strategis untuk pertahanannya

adalah Kabupaten Magetan, hkarena daerahbnya sebagian
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wilayahnya FHEBCI LN LAE] A WE L] capat dijadikan
pertahanan. Oleh karena ity sejak semula FEKI telah
menjadikan daerah ini sebagai basis pengkaderan PRI
dalam rangka merebut kekuasaan pemerintahan Republik
Indonesia yang sah, vang berkedudukan di  Yogyakarta
pada walktu itu.

Dua bula menjelang terjadinya Madiun Affair ini,
pasukan komunis telah didatangkan di daerah Magetan
yang ditempatkan di Kawedanan Gorang-—-Gareng yang

marupakan pusat komando pasukan komunis di daerah

Magetan.
Fasukan ini terdiri dari FESINDO, Pemuda Rakyat,

BT, para perampok dan pencuri yang ikut golongan

komunis serta pasukan lainnya yang tergabung komunis

sarta pasukan lainnya yang tergabung dalam FDR.
Disini mereka diberi latihan perang-perangan Yang

kata mereka konon latibhan ini  untuk menghadapi
pasukan Belanda yvang akan kembali ke Indonesia.t
Disamping mengadakan latihan juga mengadakan pawai

keliling desa-desa di wilayah EKabupaten Magetan

untuk  menganoll simpati rakyat dan untuk wunjuk
Rebuatan terhadap wmat Islam di  wilayah LR

Femudian untuk memperkuat idiologi para pasukan dan

1. Ibid.
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para pemuda yvang ikut dalam barisan komunis diadakan

pula latihan/training kepemimpinan atauw diadakan

diskusi~diskusi kelompok dan rapat-rapat umum sambil

manjelek-jelaekkan para prEmLmp LN ata Lokoh
masyarakat yang tidalk maw mengikutl FlL LS

U tuk pembiayaan  kegiatan  tersebut, kaum
Lomunis mengadalkan perampasan-perampasan GEIC AT

terang-terangan kepada masyarakat barang apa saja
vang mereka psrlukan baik bahan makanan yang berupa
bheras, termnak, sayur-mayur atauw lainnya dan  pakaian
vang mereka perlukan. Mereka mengambil dari  toko-
tokeo milik masyarakat atau pada perorangan  tanpa
membherikan harga pembesliannya, kalaw perlu  uang
hasil penjualannya diminta oleh antek-antek komunis
ind.

Tindakan kaum komunis ind membawa kegelisahan
terhadap masvarakat luas. Tetapi sebaliknya bagi
kaum perampok, pencuri, penjudi, pemabuk dan  para
pengangguran  yang malas bekerja, hal ini merupakan

kesempatan yang sangat baik sekali uwuntuk mencari

EFauntungan tanpa bekerja bersusah  payah clengan
mengd kuti djejak komunis. Karena b &iam komanis

. AR.  Biliantoro, Wawancara, tfanggal 17 Maret
1998
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membenarkan tindakan semacam ini.>
Akibat dari senua ind membawa dampak  yang

sangat buruk sekali terhadap kondisi  kEeamanan  dan
perekonomian  masysarakat  serba  semakin menojoklan

posisi  wumat Islam dan pejabat pemerintahan  yang

semakin sempil kekuasasan dan wewenangnya, kar
telah sedemikian jauh mengurangi dan  mempersempll
Fuang gerak  para pejabat pemerintahan  yang tidak
seidiclogl dengan kaum komunis dan bahkan  sebagilan
mereka telah diturunkan oleh PKI dari jabatannya dan

digantikan oleh orang-orang PMI“?

Tragedi di Pesantren Sabillil Muttagien.
Femberontakan FEI pada tanggal 18 Septembsr
1948 ini berlangsung begitu cepalt sehingga kKH, Wahab
Chasbul lah  Rois Aam NU beserta para ulama’ lainnya
yvaneg sedang mengadakan "latibhan wlama®" di  Ngawi
ketika ituw, tidak ada seorangpun dari peserta  vyang
mendengar  bahwa FEI telabh mengadakan  pemberontalan
i Madiun., PFPadahal Jjarak antara Madiun  dan Ngawi

dekat sskali. Dari peserta yang pulang melewati kota

He Moh. Iskak, Wawancara, tanggal 18 Maret 1988.

4. Jawa Fos, 24 Februarili 1992, SumuT-sumur

pembantaian PRI di Cigrok dan  Soco, Catatan  khusus
liputan Jawa Fos.



Madiun  sangat terkejult sekall babwa FEI telah
5
mengadakan pemberontakan.”
Oleh sehab  ituw ketika pemberontakan Fd

meletus di Madiun sebagaimana tersebut diatas yang

tujuanrya alan mendiribkan Pegara eymuan i ol i
Indonesia, pesantren dan ©tokoh-tokobhnya mecapakan
salah satu sasaran ulama yvang akarn dilenyapkan  oleh

FET. Fesantren dianggap oleh FEL sebagal sarangnya
orang anti Komunis.

Diantara pesantren disekitar Madiun VAN
menjadl  korban keganasan PEI dengan gerakan Madiun
Affairnya adalah Fondok Modern Gontor  Fonorogo.
Fimpinan pondok dengan para santrinya diserbu dan di
tangkap. Akibat seruan tersebut untuk beberapa wabktu
pondol modern Gontor ditinggalkan para santrinya dan
untuk  sementara mereka mengungesi  sampail kedaerah-
daerah Trenggalel dan Kediri.®

Adapun pesantren  lain yang cowbkap  menderita
akibat pengganyangan FKEI adalah Fesantren Takeran
(Fesantren Sabillil Muttagien) yang telah menelan 14

At ra terbaiknya termasuk diantaranya tokoh

9. EH. Syaifuddin Zuhri, Gurukuw Orang-ocang dari

Faesantren, Al-Ma'arif, Bandung, 1974, p. 241.

o Muhammad Sardanw, Wawancara, tanggal 17 Marex
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Jleh karena iLtu kalaw sejarah maud mencatat
tidak berlebihan kiranya apabila FEM merupabkan salah

sabtu pesantren di negara kita Indonesia vang paling

sangat merasakan parabimya pearycie e i taan ab lbhat
pembarontakan FEI pada tabun 1942 di Madian.
Maeletusrya pemberontakan PRI Muso pada tanggal

12 September 1948 di Madiun dalam waktu yang singhat
diikuti pula oleh dasprah-daerah yvang lain yvang telah

dikuasal oleh FED diantaranya di EHabupaten Magetan

dengan mengadalkan penangkapan clan pembunuban
terhadap tokoh-tokoh ulama’ dan tokoh-tokoh  lawan

partainya dan pemimpin pemerintahan pada waktu it
Fada tanggal 19 september 1948 dini  hari
Fesantren Sabillil Muttagien mulai dikepung oleh
komunis. Orang-ornag vyvang ada di dalamnya tidak
berani keluar dari pesantren ini. Secara kebetulan
tokoh-tokoh peasan teran pada walktuw itu sedang
berkumpul karena barw saja diadakan Mubes pesantren
yvang oi hadiri semus unsue pimpinan pesanbren. Suara
tembakan  dan  granat sudab  mulal  terdengar  yang

dibarengi dengan suara teriakan—teriakan oleh orang-

oranc Fielo yang sedang mengacalkan penculikan
terhadap orang-orang Masyumi dan  para pimpinan

pemarintahan. Suara tersebut baru reda pada pagi
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Fada  tanggal 19 September 1948 pagi haed
wtusan FEI datang ke Fesantren Takeran untul meminta
senjata milik inventarisasi pesantren dengan paksa

dan  mengancam Jika senjata tidak diberikan maka
pesantren akan diserbu oleh pasukan FEI dan  memberi
alasan bahwa senjata tersebul akan digunakan untuk
maenghadapi pasubkan Belanda.
Fada waktu itu sebenarnya para santri telah siap
untul mengadalkan  perlawanan dan  tinggal  menunggl
Lomando  dari pimpinan pesantren. Akan tetapl Kyal
Imam Mursyid Mouttagien sebagai pimpinan pesantran
mangambil  kebijaksanaan dengan  tidalk mengacdakan
perlawanan dan  senjata diserahkan FDR. Senjata-
senjata  itw  antara lain @ 14 Faraben, 2 Maser, 1
Colt, 1 Goneng, satu peti granat, satu peti paraban
cdan beberapa peti p@luru.a
Kabijaksanaan ini  diambil oleah Pimpinan
pesantren unbtuk mnenghindari korban yang lebih  besar
terhadap Qrang-orang varg  tidak berdosa clan
manghindari  pembumi hangusan  pesantren, walaupun

akhirnya para pimpinan dibunuh oleh FEI termasuk

7o Eyal Imam Subardini dan Moh. Teguh,
Fersitiwa Berdarah di  Fesantren  Sabillil Moattagien

1948, Dalam ~anaka  Fendokoumentasian Sejarah F&
Takeran 9@ september 1988,

8. Ibid.
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pimpinan umum pesantren.

Fada waktuw itu dalam komplek pesantren dipenubhi oleh
orang-orang  yang sedang mengungsi, karena diluar
pesantran  kondisi keamanan sangat gawat sekali  dan
QI Ang-orang chictalam Lomplekpun tidak dapat
berhubungan  keluar karena diluar komplek pesantren
audah  di pagar betis oleh pasukan PEL yang membawa
senjata lengkap.

Dua orang utusan dari pesantren yang mencoba
mencari hubungan keluar, tertangkap oleh PRI di desa
kepuhrejo (b 2 Em sebelabh wtara pesantren) dan
keduanya dibunuh secara kejam. Adapun korban lainnya
dari pesantren, sebelumnya mereka ditabhan  dulu  di
Gorang—Garang Lemudian  baru dibawa e e tempat
pembantaian i Desa Cigrok (Kenongomulyo) dan dd

desa Soco Kecamatan Kawsdanan Gorang-—-Gareng. Cara

pembunuhan FT terhadap tawanan Ami sangat
mengerikan., Mereka pada  wmumnya  tidak lLangsung

dibunuh tetapi diadakan penyiksaan terlebih dahula
atauw di  masukkan sumur tua secara  hidup-hidupan,
Eemudian dari atas dilempari batu dan antan pesnumbukb
Padi .

Fada mulanya FEKI mengundang para tokoh-tokoh
pesantren  wuntuk diajak bermusyawarah membicaralkan
situasi negara di kecamatan, tetapi ternyata mereka
mengadakan penculikan dengan tipu muslihat agar dari

pihak pesantren tidak curiga bahwa tokoh mereka akan
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glibunuh oleh FELD, Tetapl ternyata ajakan nmusyawarah
tersebult hanya tipu daya FPEI semata.

Korban labih hanyal  dpat dicegah oleh
bedatangan prasLkan Giliwangi W merngacakan
pembersihan dan penangkapan terhadap  orang-—-orang
FlrI dan membebaskan orang-orang yvang ditawan oleh

i
BT,

Adapun tokoh-tokoh lainnya yang menjacdi korban
kaganasan PRI tahun 1948 adalah ¢ Bupati Eepala
Daerah Suedibjio, Wakil Ketua DFRD Moh. Wiyono, Fatih
Magetan Soekardono, Fepala Folisi  Magetan  lTesmiadi
hegerta anggota-anggota kepolisian Mageltan, Kepala
Jawatan Magetan Umardanus, Eetua Pbﬁ Magetan
Judikusumo, Komandan Fodim Magetan kapten Imam Hadi,
Fomandan Depo Magetan kapten Soebirin, Kapala
Fendidikan  Masyarakat Magetan Sumardi, Fegawai KUA
Magetan Eyal Syamsoeri, Fegawal Fengadilan Negeri

Magetan Murti dan lain—lainya disamping para camat

dan  stafrnyva di wilayah EKabupaten Magetan Yang
10

menjadi korban keganasan PRI ind.

B. PESANTREN SABILLIL MUTTAGIEN MENGHADAFI KOMUMISME/PKI
Sebagaimana telabh diwraikan dalam bab terdahulu,

hahwa akibat dari pemberontakan komunis dan Clash Fisik

?. PFPemda Tingkat II Magetan, Op.Cit., p. S54.

1. Ibhid.
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I dengan Belanda, FEM smengalami penderitaan yvang parabh
Daik dari segl BEepemimpinan/personil pesanteen maupun

dalam seqgili fisik yvang berupa harta benda, persenjataan,

ternalk  yvang dirampas oleh PRI, begita  pula  bangunan

zellng mady ovang sebagian sudal sempat dibakas oleh

pasukan FEL dan sebagian terkena senjata beratl préasu b an

Belanda.

Dari sisa yang ada, pesantren ini berusaha
hangkit Lembali  wntuk  meneruskan misinya sebagal

organisasi pendidikan Islam yang bertujuan

"Mamancarkan pendidikan luas tentang Islam  dan

i

vmim sshingga pesantren dapat menghasillkan sebanya

banyaknya insan® yang cakap dan meiliki pemahaman
tentang agama lslam secara luas, rajin berbakti  dan
heramal kepada masyarakabt, berdasarkan tagwa lkepada
Allah, sehingga anggota FPSM dapat menjadi anggota
masyarakat vang bsrilme (terpelajar).  beramal dan
bﬁrtmqwa”“ll

Sisa-sisa  FKI setelah perdistiwa  pemberontakan
Madiun (Madiun Affair) 1948, merupakan penghalang utama
bhagi FEM  dalam mengembangkan misinya. Demikian  pula
sabaliknya tegak dan majunya FEM di kabupaten Magetan
merupakan penghalang utama bagal majunya gerakan  FKI
bl mengembanglkan misi komunisma. arasna SM
mempunyal pengaruh yang sangat kuat diwilayah kabupaten

Magetan pada walktu L.

11 MFF PEM, Data-data ringkas Seiarah  FSM,
Takerarm L1977, p. 4.




£
=

Il

L,

Hal ini dikarenakan F8M mempunyai cabang-cabang vang
tersebar diseluruh pelosok kabupaten Magetan dan bahkan
diwilayah Lkaresidenan Madiun, yang dahulu merupalkan
basis gerakan FKI.

Kemiskinan dan kemelaratan merupakan tempat vang

4
subur bagl perkembangan FEL/ide-ide komunisme., >
Diwilayah lkabupaten Magetan pada dekade tahun 1950
kondisi perekonomian rakyat masih dalam taraf yang
sangalt memprihatinkan.

Untuk menghadapil meluasnya gerakan komunisme di
Magetan, FSM merasa terpanggil wuntuk lebih meningkatkan
Fegiatannya  dalam  membendung ajacan  komunisme dalam
masyarakat, terutama ditujokan kepada generasi muda.

Adapun usaha-usaha yvang dilakukan oleh FPesantren

Gabillil Muttagien diantaranya adalah

a. Bidang Mental Spiritual.

Sejak awal berdirinya (1880) aktifitas F8M lebih
menekankan  pada  bidang mental sepiritual melalui
pendidikan  dan dabkwah. Maka setelah PEI meluas  oi
dasrah Magebtan dan setelah menvaksikan kelkejaman FEI
terhadap orang-orang Islam dan  para pejabat di

kabupaten Magetan pada peristiwa 1948, FSM merasa

nggil untuk berpartisipasi membendung idiologi

12+ Nugroho Notosusanto, Ikhtisar Sejarabh  RI,

Dapartemen Fertahanan Keamanan Pusat Sejarah ABRI,
1965, p. 1285,




Eomunis. Fara pengasub dan warga PSM aktif berdakwah
memberikan penyuluhan agama dan  pengaldian-—pengald lan
dengan mak sl mernanamlan keyalk inan beragama,

meningkatkan  ketalkwaan  kepada Tuhan  dan berusaha
memperbaiki moral masyarakat. Farena dengan jalan
ini pengarub komunis dalam masyarakat dapat ditekan
seminim murgkin.

Kegiatan ind  ditujukan kepada daerah-daerah yang
Frawan  terhadap gerakan komunis di wilayah Magetan,
seperti & Gorang-Gareng, GCigrok {(Kenongomulyo) ,
Fanekan, Kerik, Parang dan lain-lain, dengan Jjalan
mendirikan cabang-cabang di daerah tersebut. Dalam
menjalankan misinya tidak Jarang warga FSM terpalksa

bentrok fisik dengan anggota FEI yvang masih aktif.

Bidang Idiologi dan Politik.
Fendirian “OM yang berdasar pada wsaha  membina

akhlak vang mulia dan luhuwr, selaras dengan nilail

Tt Fancasila. EKarena ity sejak semula F&M
menerima Fancasila sebagal dasar dan falsafah hidup

W
hangsa Indmﬁ@ﬁla"l“
Sikap dan pandangan FPSEM ini diambil terutama  untuk
menghadapi ancaman meluasnya perkembangan  idiologi

komunis, karena idiologi komunis merupakan ancaman

bagi orang—orang beragama kEhususnya para  Ulama.

13. MPF PSM, Of

v g P bl
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Untuk ditu  PBM memperkokob  barisannya, terutama
generasi muda dengan mengadalkan latihan secara lterus

menerus untuk menggembleng mental, keberanian dan

lerwas [ olaan cla l am mearg Mada [ i antcaman Y EM G datan €

dari golongan  komunis. Dalam  latihan pesantren
memberilkan  materi agama Islam, wawasan  kenegaraan,
kepemimpinan, disamping materi pokok yvang berkaitan

dengan pengembangan pesantren dan pendidikarn  Islam
paca LUMLIMA Y & . Disamping latihan mental Juga
diberikan latihan fisik, vaitu latihan bela diri
untul menanambkan rasa percaya diri terhadap santri
untul  menghadapi teror golongan  komunis. Utk
menghadapi segala kemungkin%m tindakan kaum kEomunis,
pesantren mengadakan keriasama dengan aparat
pemerintahan  (aparat non  komunilis  dan organisasi
Eeagamaan lainnya) .

Dari hasil pembinaan dan konsolidasi ini. pada
masa pra 6 3G 8 PRI, warga FSM  dapat menggagalkan
usaha intimidasi dan manipulasi hak-hak atas tanah
yvang dilancarkan oleh Barisan Tani Indonesia (BTI)

Eomundis.

Bidang Sosial Ekonomi

Sebagaimana telah disinggung diatas, babhwa
Eerawanan sosial ekonomi dalam masvarakat merupakan
laclang  subur bagi berkembangnya komunis.  Kebodohan

masyarakalt Juga menjadi sasaran o komunis. Utk



meananggulangl kerawanan ini diantaranya FSM menempuh
Jalan dengan membuka sekolah-sekolah agama maupun
LAMLLM o Disamping itu juga mengadalkan bursus
Eetrampilan bagi santri dan pengumpulan  dana dari
para alumni guna dimanfaatkan bagil pengembangan

pesanteren .

Fengembangan BiLimg & Eenanga Y ang braryak
marnfaatnya bagi masyarakat ol s a Cigrok

(Kenongomulyo) daerah pembantaian para kyai dan
orang Islam pada tahun 1948, dikembanglkan.
Fengembangan bunga kenanga yvang dirintis oleh
byai Ibrahim den kyai Ngalim Qapat dirasakan secara
nyata oleh masyvarakalt desa Cigrok. Pada tahun 19673
usaha yang dimulai nampalk tesebut lebih dipsrluas
lagi oleh kyai Sareh, sehingga pada tabun 1967
aisetiap pekarangan penduduk terdapat pohon  bunga
kenanga. ITtu pula sebabnya desa vang semula  bernama

Cigrok diganti menjadi desa H@nangamulya.l4

Bearkat kenanga vyang dikembangkan oleh warga  FEM,
masyarakat desa menjadi  mulya atlay MEMPLANY A L

Eehidupan sosial yang semakin baik.

RDisamping hal tersebut, para kader FSM juga merintis
pembudidayaan PErunggasan etk menirgkathan
perekonomian  rakyat, karena perunggasan di  daerah

ini  mempunyai prospek yang cukup baik dan ternyata

14, Tbid.



usaha ini  cukup berhasil dengan  diral
ternak unggas tingkat nasional tahun 1984

Masih dalam Eegiatan usaha

paraekonomian raky aekal lgus menjaga dan

Eesehatan, FSM mengadakan usaha perlind
air wvang ada dilinghkungan Fondobk  Fesant
vang ada di luar lingkungan pesantren. Fe
cukup  banyak manfaatnya bagl para peta
dengan  pengairan  ini sawah merela dapa
sepanjanga tahun.

Sempitnya lahan  pertanian  bagi  pa
kerena penduduk yang semakin banyak di
membawa dampalk  vyang  kEurang menguntun
kehidupan para petani, sebab lahan yvang
dapat merghidupi keluarga VA al
(kebanyakan petani di desa pada waktu itu
anggota  keluarga yang  besar). Sehingg

membhawa kerawanan sosial, ekonomi  dan

Komndisi semacam ini  banvyvalk dimanfaa
golongan keamun s bl mencari mes
diberikan Jjanii manis asal mereka mengil

program komunis.

I
wf)

Minya Juara
.lﬁ
memperbaiki
mamelihara
ungan mata
FEFT MELLIAN
megadran il
ni, karena

. ditanami

I petani
pulauw  Jawa
) kan bag 4

ada tidalk
up begar

mempunyai
a hal ini

politik.

than oleh
5 &) dengan
ati dedak

Lintulk men jawak tantangan imid &M telah

memberangkatkan tidak lkurang dari 600

lokasi  transmigrasi melalui program G

18 Thida

G jiwa ke

Fansmigrasi
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bedol pesan tren dengan bebarapa g lombang
pemberangkatan. Sampai tahun 1989 sudah

diberanglkatkan 13 gelombang ke Sumatra, Ealimantan
dan Sulawesi.

Jadi  FEM O dalam menghadapi  meluasnya  pengarub
Lomunis, terutama di  daerab Magetan di  lakukan
melalui  beberapa jalan; Ekonomi, Sosial, Politik,

disamping kekuatan fisik dan agama.

C. UFPAYA FSM MENGANTISIFPASI BERKEMEANGNYA IDIOLODGI KOMUNIS

1. Bidang Pendidikan.

Fendidikan Fesantren merupakan sarana penerus
cdan  pengembangan  agama Islam. Lembaga ini  telah
bertahun-takhun me Lakukan fungsinya sebagai
pengemnbang dan pemelihara ajaran Islam.

Bampal abad 19 pesantren masih memiliki peranan
besar dalam mengembangkan ajaran Islam di Indonesia.
Selama  berabad-abad pesantren merupakan lembaga
pendidikan yvang mampu mendidil para murid secara
intensif. Lebih dari itu lembaga pendidikan ini

dalam perkembangannya Jjuga bersifat massal clan

berkelanjutan. Selain dalam satu pesantren MEnampumng
sejumlah  besar santri, sebagian besar dari  alumni
pesantren tersebut pada gilirannya juga mendirikan

e an bresn bart atau Dega ] Lan cdi Linglkungan
| ] .

dagrabinya masing-masing.
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Fumegs i pengambangan dan pemeliharaan S0 aran
Islam itu tetap berjalan sampai sekarang. Walaupun
sementara pihak ada vang menilai bahwa ajaran Islam
vang dikembangkan di pesantren bersifat {radisional
percanpur dengan kebudayaan lokal, namun  ia  telah
memberikan  sumbangan  yang  sangat  penting clalam

meneraobos  masyvarakat  Hindo Bucha di masa lampai.

Fontribusi vang  sngat  penting  untuk kebutuhan
pengembangan dan pemeliharaan ajaran yang diberilan

pesantren adalah bahwa dalam masa yang cukup lama ia
mamptt  bertahan  dan bahkan meluaskan inti ajaran
ITslam. Sementara pilihak lain ada vyang berpendapat
hahwa inti ajaran Islam yang telah lama dikembangkan
pesantren adalah pengakuan terhadap  rubkun iman
sebagal kerangka keyakinan hidup manusia, dan rukun
Islam sebagail kerangka tindakan beribadah praktis.
Aspek lain  yang cukup berharga bualt pengembangan
Islam lebibh jauh adalah bahwa pesantren telah mampu
meyakinktan dan memasyarakatkan kitab suci  Al-Guwr’an
sebagai pedoman kebenaran yang tidak bisa diganggu
gugat, disamping meluaskan khasanah Islam melalul
Eitab-kitabh kuning.

Islamisasi di Indonesia pada tahap-tahap awal

banyalk dipengarubhi ajaran—-ajaran kaum sufi. Oleh

sebab itw  tidak mengherankan Jika ol i pondok
pesantren Takeran pada tLtahap-tahap awal lebih

ditekankan pada ilmu-ilmu tassawwuf. Tlmu ini  pada



=
dasarnya besrkalbhan cdleargan masalalh braciaimana

menciptakan hubungan  antara manusia  dengan  Tuhan

(Makhlulk dengan Khaliq) secars langsung, masalah

kebatainan, budi pekerti, serta amalan—amalan yang
hersifat normatif. Hal ini disebabkan karena tokoh
sentral pessantren tergolong orang sufi.
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Masyvarakat Takeran vang telah dikuasal
ilmu pengetahuan yang bersifat batiniyah itu dimulai

awal abad XX telah dipengaruhi oleh Ilmu pengetahuan

o

agama yang dikembangkan para wlama syar’ i (Ulama
Figh). Fada skala mikro para ulama syar’i mulail
berkembang pesalt di Indonesia semenjak  membanjirnya
orang-orarg Indonesia pergl ke Makkabh untubk menuniob

ilmu  di  sana dan kemudian  setelah pulang mereka

mengemnbangkan  ajarannya. Hal  ind diawali dengan

dibukanya terusan Sues dan  dilonggarkannya arang-
Qaranc Indonesia menunalkan  Ibadah hag i . Fadda

kesempatan ituw  banyak para haji  Indonesia  yang
bertahun ftahun belajar agama di Maklkah dan kota-kota
selkltarnya. Getelaty  para  Haji o dta sl ang b e
Indonesia, meraka Danyak yvang menjadi  guoru agamag
mubaligh dan hyminlé

Ul amea Iz aLam Syear i i tertu berbeda
pandangannya dengan Ulama ~Ulama’  ltasawwut?  (sufi)

yvang sudah  berkembang sebelumnya. Ulama tasawwuf

Léa MER By




lehih  menekankan  dimensi  bathiniyah, sacangakan
LI ama Gyar i leelyih menakankan pracia dimansi

lahirivah. Ferbedaan padangan ini pada akhirnya juga
bhisa mampengaruhi  bentuk-bentuk pengajaran  agama

ang telah dikenbangkan sebalummya.
&

Dalam pertumbubannya kaum Syar’i  ini  nampak
dengan  cepat menguasal masyarakat Islam di pusat—

pusat pendidikan seperti dilingkungan pesantrean,

masjid, langgara dan madrasah. Pesatnya perkembangan
ini  disebabkan  karena para UWlama’ yang datang

belakangan ini lebih vokal dan lebih mampu menguasal
Eitab-kitab berbahasa arab dibandingkan dengan  para
Ulama’™ sebelumnya yang éidak bermukim di tanah sucil
Malkkah.

Selain  ituw  ajaran-ajaran yanga dibawa oleh kaum

syar L lebaih Lerbuka, bersifalt LAMLIM chan
dikembangkan dengan  metode lisan  dan tulisan.

sementara itu ajaran—ajaran vang dikembangkan oleh
Ulama’' tharekat (fasawuf tidak selurubnya terbuka
untulk dikembangkan umum. Fegembangan lebih  bersifat
khusus dengan cara lisan dan  bersifat individual.
Fara Ulama' syar’'i mengajarkan setiap muridnya untuk
mernyampadlkan ilmu Y &g diperolehnya kepada
masyarakat, walau ilmu tersebut hanya satu ayat.
Sedangka para Ulama’ tharekat tidak membenarkan para
murid menyampaikan  iLlmu yang diperolehnya kepada

orang lain  kecuali telah memperoleh  Llzin  untuk



o]
K

men jadi guru.

Di  Pesantren Takeran simbol wlama’ tasawwaf
(tharekat) ini lekal pada Kyai Masan Ulama’, Kayi
Had i Imam Muttagien, dan S L Tmam Mutrsy ic,
Sedangkan  uwlama’™ Syar’i lekat pada Kyai Muhammad
Tlyas, Fyal Tafsir, clan Koy ad. Head i Hamim
Tafsir.,

Mesk ipun pada  akhirmya Eaum  Syar i ini
menguasal pusat pendidikan di Takeran dan pengajian=
pengajian  di  langgar-langgar dan masiid, tetapi
garakan tharekat tetap bertaban lama di daerah ini.
Femilkiran kesufian vyang bersifat bathiniyah inid
terus herkembang Farena pemikiran tersabut
diwelﬁhara dan digerakkan oleh sistem tharekat yang
sudab melembada.

Dominasi pandangan  yang mementingkan aspek
syareat dan tasawwuf dalam pesantren Takeran dewasa
ini  nampak semakin tergeser oleh pandangan yang
mementingkan aspak  "ilmu penunjang”  atau YANG
dikenal dengan ilmu duniawi, seperti ilmu  umum,
Letrampilan dan  semacamnva, Hal.wlni tidak hanya
terjadi di  pesantren Takeran saja tetapi  Juga  di
pesantren  lain pada umumnya. Karena ilmu  penunjang
irid cdinilai penting wun bl memperkokoh atau
meningkatkan praktek syareat dan  tasawwuf. Untuk
meningkatkan kwalitas peribadatan diperlukan  sarana

yany memadai, misalnya kebutuhan ekonomi agar bisa
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hidup sebat dan sejahtera, untuk melaksanakan dakwah
agama  Juga diperlukan  saran-saran seperti ilmu

paengetahuan  sosial dan tekhnologi. Karema itu  ilmu

penuniang  merupakan  prasyarat  heberagamaan YA
waill dipsnuhi. Perkembangan pandangan ini  berarti
Juga menunjukkan adanya islamisasi Llmu  pengetahuan

di lingkungan paﬁantren.li

Terdapat alasan yang bersifal ekonomi  mengapa

pesantren  semakin menghargai ilmu  penunjang.  Fada

MA%H & lampaw  persoalan  skonomi murekin burang
marisaukan kalangan pesantren, karena pendudul belum

terasa padat, dan lapangan kerja di bidang pertanian
masih mencukupi. Tanpa memerlukan ilmw  pengetahuan
umum dan ketrampilan yang tinggi, setiap orang bisa

helkerja sebagal petani. Akan tetapi dengan  semakin

padatnya penduduk,  lahan  pertanian  juga semakin

sempit, maka hal ini akan membawa konsekwensi
penghasilan untul  menghidupi Leluarga semakin
herkurang. selain  itw bila menekuni pelkerjaan

sebagal pedagang dan pengusaha tentu perlo modal dan
keahlian  khusus.  Apalagi  untuk  belkerja sabagal
pegawal negeri mereka juga dituntut untuk  memiliki
ijazah.

Ferkembangan tuntutan masyarakat tidak hanya

barhenti agar pendidikan pesantren mampu mengajarkan

17. Zakaria &n, Wawancara, 16 Maret 1998,
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Limu pengetahuan agama dan amum selkaligus,  tetapl
duga menghendaki agar keluaran pendidikban  pesantren
Juga lebih fungsional untuk mobilitas sosial. Dengan
pengetabuan dlan Lijawah  wvang cliperoleh tlalam
pendidikan itu diharaphkan bisa digunakan untuk  alat
untul  mencari pekerjaan pokok ataw  bisa  digunakan
untuk  mencapal pendidikan yvang lebih tinggi.  Untuk
meamenuhi  kebutuban  ini  maka pesantren cituntut
menyesualkan diridi dengan perkembangan  pendidikan
nasional . Tanpa mengikubti perkembangan, sistem
presean tirean secara  bertahap akan terkucil dari
masyarakat. Karena itu wajar bila pesantren kemudian
menerima  SKB tiga menteri dalam upayva menyesuaikan
diri dengan perkemhamgan.la

Karena it se@jumlah madrasah/pesantren
Sabillil Muttagien pada tahun 1947 diberikan status
negeri. Jumlah madrasah FSM yvang dinegerikan  pada
waktu itw sebanvalk 28 buah, meliputi semua madrasah

di  tingkat pusat di Takeran dan sebagian madrasah

L&

yvang ada di cahangmcahantul‘

Ferkembangan madrasah

atelah adanya BB tiga

menteri dapat dinilal cukup pesat bila dilihat dari

18. GKERB Tiga Menteri meliputi : Menteri Agama,
Meanteri Dalam Negeri dan Menteri Pendidikan dain
Fabudayaan .

1G5, Pasantren Sabillil Muttagien, Sejarah

o

arkenbangan FOM. Takeran, 1977, p. 2.
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megl penanbahan mwrid.  Akan btetapi perlkembangan
terebut  dewasa inid dirvasakan olebh  pihak pesantren
mulal  lamban. Masyarabkat sekitar pesantren  makin
cenderurng  untuk memilih sekolah  wmum  dibandingkan
dengan madrasah, terutama pada tingkat SLTF  dan
SLTH.

santren dilihat

Fesan semacam ini menurut kalangan pe
dari kenyataan semakin berkembangnya sekolah umum di
sekitar kecamatan Takeran, FKawedanan Oorang-Gareng,

kabupaten Magetan dan Kodya Madiun.

Untuk mengimbangi perkembangan tersebut, maka
gejak  sekitar tahun 1980 FEM mulal mengembanglkan

-

sekolah  umu, seperti SMF, SFG, SMA, SMES dan STHM.
Fendidikan sekolah umum ini sebagaian besar masuknya
pada sore hari. Mengingat ruang belajar yang  sangat
terbatas, sekolah amam FSM ini tersebar di cabang-
cabang disamping yvang berada di pusalt Takeran. Dalam

waktu yvang relatif singkat pendidikan umum ini telah

mampu  menampurng para murid dalam jumlabh yang  ocuwbup
hesar .
Untulk  menambah pengebabuan para  santeri/muarid

dibidang ketrampilan, sekitar tabun 19269 FS5M melalui
musyawarah pendidikannya yang ke 111, merintis mata

i
pelaiaran katrampilan.&o

20, MPF PSM, Data-data Lembaoga Pendidikan  FS8M,
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Tiga tahun kemudian (1972) menteri agama Mukti Ali
mengeluarkan dclen terntang perlunya pendidilkan
ketrampilan di pesantren—pesantren. Fada waktu itu
FGM  sedang  berusaha mengembangkan  mata pelajaran
ketrampilan  sspertl pertanian, menjahilt, kEerajinan
tangan, admnistrasi, mengebtibk dan elektronika.

Sedang dibidang olahrags dan kesenian juga  di

kembangkan sepertl sepakbola, vollyball, seni bela
diri pencak silat, i  mamroh, seni dibaan,

salawatan dan drumband.

Fengembangan ketrampilan  ini  semakin  kokoh
ketika pesantren ini pada tahun 1974 ditunjuk oleh
pemerintah (Depag) sebagai pusat latihan ketrampilan

pondok  pesantren, dan kemudain tabhun 1973 ditunjulk

sebagal proyel pondolk  karya pembangunan (FEF) .
Dengan adanya proyel s B | SAPAMNA pendidikan

ketrampilan memperolebh bantuan pemerintah yang lebih
memadai. Secara keseluruhan jenis ketrampilan  vang
masih diupayakan untuk dikembangkan dewasa ini
adalah
1. Ketrampilan Basis IPA dan Ferbengkelan.
Tujuannya adalah memberikan pengetahuan tdan
kecakapan praktis tentang elektronika serta cara-
cara pengelasan, sehingga para santri memiliki
kemampuan mereparasi dan asembling.
Lo Ketrampilan aneka kerajinan dan Fertukangan.

Tuwjuannya adalah memberikan pengetahuan praktis
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tantang  mas e ma ah  yang berkaitan dengan
ketrampilan tangan, berrad anan rakyat clan
pertukangan (permebelan). Sepsrti tikar mendong,

ANy aman Byaamlbind membatilk, mejia khursi £l an Ladipm—

lain.

arnakan dan FParikanan.

ebrampdlam Fer

Tujuwannya adalah memberikan pengetahuan  prakti

tentang masalah-masalah  yang berkaitan  dengan
pertanian, perikbanan den peternalkan.

4, Eetrampilan Fesejahteraan Eeluargea.
Tujuannya memberikan pengetahuan praktis masalah-

masalah  wyang berkailtan  dengan  rumah tangga .

geperti masabk-memasak, menata ruangan, meraju dan
menjahit.

. Ketrampilan Seni Fotografi.
Tujuannya adalah memberikan  pengeltabuan dan
kemampuan  dasar melakubkan fotograti  dan  proses
mengolah msampal  menjadi prodoalk gambar yang
meEmuLas bk an .

H. Ketrampilan  vang berkadtan  dengan

kesehatan dan perpustakaan.

2. Bidang Dakwah.
Fesantren Sabillil Muttagien pada hakelatnya
bartujuan untuk mengembangkan ACAMA I=lam
(herdakwah) , dan dalam perkembangannya pesantren ini

meEnaErapkan baberapa methode dan bentuk dabwah sesual
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dengan situasi dan koodisi perkembangan  masyvarakatl,

diantaranya:

L

B

Faengaiian Kitab.

Feangaldian ind  diikwti oleh trd pondok

cat  wmum  yvang sebedar mendengarkan dsi

Bitalb yvang dibacakan oleh

o

Memelopori peringatan  hari-hari Tslam
sebagal sarana  dakwah melalul  ceramahe-ceramah
agama Islam.

Mealalui khotbah-khotbah Jum at dan hari rayva Idul
Fitri/ldul Adbha.

Medalul pengadlan-pengaljian umum yvang  dipslopori
oleh warga pesantren baik ﬁi masjid-masiid maupun
di mushola.

Fergadian ini biasanya diadakan Liap bulan
sekali.

Fengadian mus)imat Pesantren Sabillil Muttagien.
Melalul pendidikan formal yvang berbentubl Madrasah
{mekolah) tlan pendidilkan WAL beraifalt
klasikal/tradisional.

Fengaiian remaja.

Fengajian  ind berupa pengadian umum dan diskusi

sual dengan keinginan kaum remaja pada umunya.
Mengadakan kegiatarn  mujahadah  yang diadakan
seltiap bulan sekali.

Fegiatan ini telah ditiadakan sejak periode kyal

sk

Hamar Y ama’ attu  suatu kegiatan urm il
3 b 4 I



a1
mamparbanyak shalat sunnah dan wirid, yang talah
ditentukban secara bersama-sama guna memblasabkan

para warga antren untul mengerjakan  amalan

sunnah

derigan parkembang

@

ini dimana

caaminah, Muttagien

upaya dakwah Islamivahnya juga menggunakan  Jalur

dakwah pendebkata aosial  ekonomi ataw labih

dikenal  dengan dakwah bil bhal disamping meth

YA digunalkan  sebagaimana Lerselbut diatas

-~

Billi=an), dientaranyas
1. Fengumpulan dana yang sifatnyva suka rela  dari

gumpulan zakat fitrah dan zakaelt mal  pada

tiap tabhun untuk

alurkan kepada yang berhak
e Mengadalkan  santunan {(beasiswa) bepada  anak-

anak  yatim piatu, baik di  pusat pesantren

AL i i ezatran ¥ g e Bran i YA MENTANG acla

potensi untuk kegiatan tersebut.

&

« Memberikan santunan  pada  fakier  mi

sl in lan

OFANG-Oranyg Jompo.



